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THE RELATIONSHIP PHYSICAL ACTIVITY AND DIETARY  

PATTERNS BETWEEN RANDOM BLOOD GLUCOSE LEVELS  

AMONG ELDERLY RESIDENTS IN JEGU VILLAGE  

PENEBEL DISTRICT TABANAN REGENCY 

ABSTRACT 

Background: The elderly population in Indonesia continues to increase, 

accompanied by a rising prevalence of diabetes mellitus (DM). DM is a metabolic 

disorder characterized by elevated blood glucose levels. Low physical activity and 

an unbalanced diet are major risk factors influencing blood glucose levels in the 

elderly. Objective: To determine the relationship between physical activity and 

dietary patterns with random blood glucose levels among the elderly in Jegu 

Village, Penebel District, Tabanan Regency. Methods: This study employed a cross-

sectional design with 43 respondents selected using random sampling. Data were 

collected through interviews, physical activity questionnaires (IPAQ), dietary 

pattern questionnaires (FFQ), and random blood glucose measurement using 

POCT. Data were analyzed using Spearman rank correlation. Results: Most 

respondents were aged 63–71 years (46.5%) and female (58.1%). The majority had 

active physical activity (51.2%) but poor dietary patterns (53.5%). Random blood 

glucose levels were mostly in the normal category (48.8%). There was a strong and 

significant correlation between physical activity (r=0.694; p=0.000) and dietary 

patterns (r=0.689; p=0.000) with random blood glucose levels. Conclusion: Good 

physical activity and dietary patterns are significantly associated with normal 

blood glucose levels among the elderly. 

 

Keywords: physical activity, dietary pattern, GDS 
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TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU  

PADA LANSIA DI DESA JEGU KECAMATAN 

PENEBEL KABUPATEN TABANAN 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Jumlah lansia di Indonesia terus meningkat dan diikuti dengan 

prevalensi diabetes melitus (DM) yang semakin tinggi. DM adalah gangguan 

metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah. Aktivitas fisik 

yang rendah dan pola makan tidak seimbang merupakan faktor risiko yang 

memengaruhi kadar glukosa darah pada lansia. Tujuan: Mengetahui hubungan 

aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar glukosa darah sewaktu pada lansia di 

Desa Jegu Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain cross-sectional dengan 43 responden yang dipilih melalui 

random sampling. Data diperoleh melalui wawancara, kuesioner aktivitas fisik 

(IPAQ), kuesioner pola makan (FFQ), serta pemeriksaan kadar glukosa darah 

menggunakan POCT. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil: 

Sebanyak 46,5% responden berusia 63–71 tahun dan 58,1% berjenis kelamin 

perempuan. Sebagian besar memiliki aktivitas fisik aktif (51,2%) dan pola makan 

kurang baik (53,5%). Kadar glukosa darah terbanyak berada pada kategori normal 

(48,8%). Terdapat hubungan kuat dan signifikan antara aktivitas fisik (r=0,694; 

p=0,000) dan pola makan (r=0,689; p=0,000) dengan kadar glukosa darah. 

Simpulan: Aktivitas fisik dan pola makan yang baik berhubungan dengan kadar 

glukosa darah normal pada lansia. 

 

Kata kunci: aktivitas fisik, pola makan, GDS 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN POLA MAKAN  
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PADA LANSIA DI DESA JEGU KECAMATAN  

PENEBEL KABUPATEN TABANAN 

 

Oleh : I NENGAH JAYA ARTHAWIGUNA (P07134224139) 

 

Meningkatnya populasi lansia di Indonesia yang diikuti dengan kenaikan 

prevalensi penyakit degeneratif seperti diabetes melitus (DM). DM merupakan 

gangguan metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat 

gangguan sekresi atau kerja insulin. Kurangnya aktivitas fisik dan pola makan yang 

tidak seimbang menjadi faktor risiko penting yang dapat meningkatkan kadar 

glukosa darah dan menurunkan kualitas hidup lansia. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dan pola makan terhadap kadar glukosa 

darah sewaktu pada lansia di Desa Jegu. Penelitian ini diharapkan memberi manfaat 

bagi pengembangan ilmu kesehatan Masyarakat dan gizi, sedangkan bagi lansia, 

keluarga, tenaga kesehatan, dan pemerintah desa sebagai dasar perencanaan 

program edukasi dan pencegahan diabetes. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Populasi penelitian adalah 1.100 lansia berusia 45–71 tahun yang tinggal 

di Desa Jegu. Sampel penelitian berjumlah 43 orang, dipilih dengan random 

sampling sesuai kriteria yang sudah di tentukan. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus–Oktober 2025. Data dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner serta 

pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu menggunakan POCT glukometer. 

Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman rank. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 63–71 

tahun (46,5%) dan berjenis kelamin perempuan (58,1%). Lebih dari separuh 

responden memiliki aktivitas fisik aktif (51,2%) namun sebagian besar pola 

makannya kurang baik (53,5%). Pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu 

menunjukkan hampir separuh responden berada pada kategori normal (48,8%), 

sedangkan (41,9%) pada kategori tinggi dan (9,3%) pada kategori rendah. Analisis 

korelasi menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara aktivitas fisik 

(r=0,694; p=0,000) dan pola makan (r=0,689; p=0,000) dengan kadar glukosa 

darah. Hasil penelitian menegaskan bahwa aktivitas fisik membantu meningkatkan 

sensitivitas insulin dan pemanfaatan glukosa oleh otot, sehingga kadar glukosa 

lebih terkontrol. Pola makan seimbang dengan konsumsi sayur, buah, dan 

karbohidrat kompleks berperan dalam menurunkan risiko hiperglikemia. Edukasi 

dari posyandu lansia turut mendorong perubahan perilaku menjadi lebih sehat. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat dan signifikan antara aktivitas fisik dan pola makan dengan 

kadar glukosa darah sewaktu pada lansia. Saran penelitian, agar lansia menjaga pola 

makan sehat, meningkatkan aktivitas fisik sesuai kemampuan, dan rutin 

memeriksakan kadar glukosa darah melalui posyandu. Keluarga, tenaga kesehatan, 

serta pemerintah dan instansi terkait diharapkan mendukung program promotif dan 

preventif sehingga risiko komplikasi diabetes dapat ditekan. 
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